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RINGKASAN

Film “Air Terjun Pengantin 2 ini merupakn film yang bergendre horor yang
menceritakan tentang sekelompok orang yang pergi berlibur ke Thailand tepatnya ke
suatu pulau yang ada di sana yang bernama pulau pengantin. Di sana mereka terlihat
antusias karena melihat lokasi pemandangan pantai yang indah. Karena terlalu senang
dengan tempat berlibur mereka sampai tidak menyadari akan terjadi sesuatu musibah
yang menimpa mereka. Di film ini peneliti ingin menganalisis tentang eksploitasi
perempuan yang ada dalam film tersebut.Jenis penelitian ini adalah penelitian
kualitatif dengan pendekatan analisis mengunakan teori Semiotika Roland Barthes.
Teori semiotika yang biasa dikenal dengan signifikasi dua tahap yaitu denotasi dan
konotasi ialah teori yang dikembangkan oleh Roland Barthes sendiri. Analisis teori
semiotika denotasi dan konotasi ini digunakan untuk melihat makna tanda atau
symbol yang ada pada adegan, dialog, dan music dalam film.Hasil analisis yang
dilakukan oleh peneliti di beberapa scene, melalui property, adegan, dan dialog
ditemukan beberapa tanda yang diyakini adalah ekploitasi yaitu : 1) Kenny ingin
memegang buah dada, 2) Aida melempar celana pendek ke wajah Kenny. Hal ini
menandakan bahwah masih maraknya film-film horror di Indonesia yang
memanfaatkan perempuan untuk di jadikan sebagai daya tarik tersendiri dalam
mengambil suatu keuntungan film tersebut.

Kata kunci : Air Terjun Pengantin, Eksploitasi, Film, Perempuan.



BAB I
PENDAHULUAN
1.1 LatarBelakang

Film dapat dikatakan sebagai media penyampaian informasi. Film juga memiliki
pengaruh yang cukup besar pada setiap generasi. Film didefinisikan sebagai suatu
gambar yangbisa bergerak, didalam mempunyai suatu alur cerita yang memiliki
berbagai bentuk dalam fotografi. Film memiliki beberapa bagian tekstual (dalam
sebuah kasus film, gambar-gambar yang saling berkaitan untuk menciptakan suatu
kesatuan makna) kemudian distrukturkan oleh tanda-tanda (sosiali dan budaya,
seperti kode berpakaian, mimik wajah, dan symbol dalam perfilman seperti angle
kamera, warna, teknik dalam mempersiapkan naskah, dan dialog) melalui tanda-tanda
tekstual ini terbentuklah sebuah arti makna. Hubungannya dengan komunikasi,sebuah
film dapat menjadi suatu media yang berguna untuk menyampaikan informasi. Film
merupakan sebuah media penyampaian informasi atau penyalur pesan diantara
pembuat film seperti sutradara, penulisi naskah, maupun sang Director of
Photography (DOP) terhadap audiens. (Mediapublica.co, 2015)

Pada tahun 1995, mukadimah anggaran dasar karyawan film dan perelevisi yang
dirilis oleh mediapublica.co menjelaskan, “film memiliki fungsi yang sangat bagus.
Film dan Televisi bukan semata-mata hannya sebuah barang dagangan untuk
mengambil keuntungan, tetapi merupakan alat pendidikan dan penerangan yang
mempunyai pengaruh besar atas masyarakat, sebagai alat yang dapat memberikan

atau menyumbangkan kewajibannya dalam menggalang kesatuan dan juga persatuan



nasional, membina pembentukan karakter dan bangsa agar mencapai masyarakat
sosialis Indonesia berdasarkan Pancasila”. Ketika fungsi tersebut berjalan seperti
seharusnya, ciri khas budaya atau eksistensi identitas budaya Indonesia itu sendiri
akan terlihat dalam setiap pembuatan film yang berlokasi di Indonesia. Namun
seiring berjalannya waktu, film tanah air kita sendiri sudah tidak memperlihatkan ciri
khas Indonesia didalamnya. Modernisasi dan globalisasi mengikis harkat bangsa ini
sehingga berubah menjadi Hollywoodisme secara perlahan. Teori imperialism Herb
Schiller yang dirilis oleh mediapublica.co, budaya barat sudah menguasai media di
seluruh dunia. Terjadinya proses peniruan media mengakibatkan budaya asli suatu
negara berkembang akan hilang saat negara berkembang tersebut dalam proses
berubah menjadi negara maju. Kondisi inilah yang sedang dialami oleh media
Indonesia.

Kebangkitan film dalam negeri (nasional) dimulai sekitar tahun 1970-an yang lalu
kemudian disusul dengan lahirnya film horor. Kemunculan film horor awalnya karena
budaya mistisisme yang sangat kuat sudah terbentuk dan berkembang dalam
kehidupan orang Indonesia. Menuruti Koentjaraningrat, orang-orang Indonesia
meyakini makhluk tak kasat mata, roh-roh penunggu disebuah tempat yang seram,
hantu, maupun setan juga kekuatan berupa ilmu hitam dan ghoib. Dua film horor
yaitu “Beranak Dalam Kubur” yang kebetulan disutradarai oleh dua orang sutradara
yaitu Awaludin dan Ali Shahab, diperankan oleh Suzzanna. Menurut JB Kristanto,
film Lisa yang pada saat itu disutradarai olen M. Sharieffudini diperkirakan menjadi

film dengan genre horor pertama di Indonesia karena dirilis sekitar tahun 1970



(AVATARA, e-Journal Pendidikan Sejarah, Volume 1, No. 1, Muhammad Lutfi
Januari 2013).

Terlepas dengan mulai berkembangnya film-film horor, sosok perempuan
berperan penting dan mendominasi dalam pembuatan film horor untuk menarik
perhatian para konsumen. Sensualitas dan feminisme perempuan telah menjadi
pemasok utama dalam industri perfilman Indonesia khususnya yang bergenre horor.
Kaum hawa yang memiliki lekukan tubuh menarik sudah pastinya menjadi objek
yang dapat ditonjolkan dalam pembuatan film “Air Terjun Pengantin 2” yang
bergenre horor merupakan salah satu contoh film yang di dominasi perempuan
sebagai objek utamanya.

Film yang dirilis pada tanggal 31 Januari 2013 ini, secara tidak langsung telah
melakukan eksploitasi terhadap perempuan. Eksploitasi atas perempuan yang
berlebihan ditandai dengan beberapa adegan yang memperlihatkan perempuan yang
memakai pakaian terbuka serta mimik wajah atau ekspresi yang mengundang hawa
nafsu.

Oleh sebab itu, berdasarkan pernyataan di atas, penelitiakan meneliti tentang
“Eksploitasi Perempuan Dalam Film Horor Air Terjun Pengantin 27
menggunakan analisis semiotika oleh Roland Barthes yang akan berfokus pada tiga
poin untuk mengkaji pesan dalam scene, yang pertama denotasi, yang kedua konotasi,
dan yang ketiga mitos. Poin-poin tersebut akan mengkaji lebih dalam makna-makna

dalam film Air Terjun Pengantin.



1.2

RumusanMasalah

Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini

sebagai berikut :

1.

1.3

Bagaimana adegan-adegan atau scene yang menunjukan ekploitasi dalam film

horror Air TerjunPengantin 2?
Bagaiman arepresentasi film horror yang berjudul “Air Terjun Pengantin 2”

terhadap eksploitasi perempuan di Indonesia?

TujuanPenelitian

Berikut tujuan dari penelitian ini yaitu :

1.

Mengetahui bagaimana adegan-adegan atau scene yang menunjukan
ekploitasi dalam film horror Air Terjun Pengantin 2.
Bagaimana representasi film horror yang berjudul “Air Terjun Pengantin 2”

terhadap eksploitasi perempuan di Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini ialah sebagai berikut:

a.

Manfaat Akademis
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi, referensi, dan juga ilmu
kepada semua pihak yang ingin mengembangkan penelitiannya dalam bidang

kajian ilmu semiotik.



b. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan bisa berkontribusi dan bermanfaat sebagai
dasar pemikiran pada ilmu komunikasi yang menganalisis dan mengkaji lebih
dalam terkait makna dan simbol-simbol yang terdapat di dalam film

khususnya film horor yang berjudul “Air Terjun Pengantin 2”.

c. Manfaat Praktisi
Memberikan gambaran tentang bagaimana film horor Indonesia
mengeksploitasikan perempuan khususnya dalam film “Air Tejun Pengantin

2”.
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